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Abstract. This research aims to explain the direct effect of talent management on employee retention and
perceived organizational support and indirect effect of talent management on employee retention through
perceived organizational support. Theory referred in this study is Social Exchange Theory. The sample in the
study was 73 employees determined by purposive sampling (saturated sample). The data collected by interview
and questionnaires. Technoque of analysis used in this study was Path Analysis. The findings show that talent
management has a positive and significant effect on employee retention and perceived organizational support,
perceived organizational support has a positive and significant effect on employee retention and talent
management has an indirect effect on employee retention through perceived organizational support. The
implication of this study is the leader of Montigo Resort Seminyak-Bali supposed to improve talent management
and increase organization support to improve the retention of employees.

Keywords: Employee Retention, Perceived Organizational Support, Talent Management.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh langsung talent management terhadap retensi
karyawan dan perceived organizational support serta pengaruh tidak langsung talent management terhadap retensi
karyawan melalui perceived organizational support. Teori yang digunakan sebagai acuan adalah Social Exchange
Theory (Teori Pertukaran Sosial). Sampel dalam penelitian ini sejumlah 73 orang yang ditentukan dengan
pusposive sampling (sampel jenuh). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner.
Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa talent
management berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan dan perceived organizational support,
perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan, dan talent
management berpengaruh secara tidak langsung terhadap retensi karyawan melalui perceived organizational
support. Implikasi penelitian ini adalah untuk meningkatkan retensi karyawan, pihak manajemen Montigo Resort
Seminyak-Bali seharusnya meningkatkan pengembangan bakat serta dukungan kepada karyawan.

Kata kunci: Perceived Organizational Support, Retensi Karyawan, Talent Management.

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu aset penting perusahaan, yang
memungkinkan mereka untuk menggerakkan, mengontrol, dan mengembangkan bisnis mereka
ke arah yang lebih baik. Perusahaan akan berhasil jika karyawannya mampu memenuhi syarat
yang ditetapkan perusahaan (Perdana et al., 2012). Perusahaan berusaha untuk memahami
kondisi sumber daya khususnya sumber daya manusia karena mereka memainkan peran
penting dalam mencapai tujuan perusahaan dan bersaing dengan para pesaing (Sutherland,
2003). Takahashi (2006) menegaskan bahwa dari sudut pandang organisasi, pengembangan
bakat dan kemampuan khusus perusahaan sangat penting untuk mempertahankan dan

mempromosikan karyawan dalam jangka panjang berdasarkan kemampuan unik perusahaan.
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Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada jumlah karyawan yang tetap bekerja
(Das dan Baruah, 2013). Jika perusahaan memiliki tingkat perputaran karyawan yang tinggi,
mereka dapat kehilangan uang karena harus membayar untuk merekrut dan melatih karyawan
baru. Akibatnya, mempertahankan karyawan sangat penting (Kumar et al., 2012). Retention
karyawan dimaksudkan untuk mencegah karyawan yang berbakat keluar dari organisasi,
karena hal itu dapat mengurangi produktivitas perusahaan (Samuel dan Chipunza, 2009).
Retention karyawan yang tinggi sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan,
sementara retensi karyawan yang rendah menunjukkan turnover karyawan yang lebih tingagi,
yang berdampak negatif pada kinerja dan efektivitas perusahaan.

Masalah retensi karyawan ditemukan di Montigo Resort Seminyak, yang terletak di
Jalan Petitenget Seminyak. Resor ini dibangun pada tahun 2016 dan memiliki semua fasilitas
yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan pasar internasional, termasuk pilihan tempat
makan, pusat kebugaran, kolam renang, dan ruang pertemuan yang besar dan nyaman.

Tingkat retensi karyawan yang baik merupakan indikasi bahwa suatu organisasi
memiliki strategi retensi yang kuat, Tingkat retensi sebesar 90% atau lebih tinggi dianggap
sebagai tingkat retensi yang baik (Tenney, 2023). Matt Tenney (2023) menyatakan bahwa
retensi karyawan dihitung dengan cara membagi jumlah karyawan yang bertahan pada akhir
periode dengan jumlah karyawan pada awal periode. Data retensi karyawan Montigo Resort
Seminyak disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Retensi Karyawan Montigo Resort Seminyak Tahun 2021-2023

Tahun Jumlah Karyawan Karyawan Retensi
Karyawan Keluar Masuk (%)
Awal Akhir
(CORN ¢ 3) (2) .
D x 100%
2021 84 73 11 6 86,90
2022 79 71 8 4 89,87
2023 75 66 9 7 88,00

Sumber: Human Resource Development Montigo Resort Seminyak, 2024

Data pada Tabel 1 menunjukkan Montigo Resort Seminyak dalam periode 2021 hanya
mampu mempertahankan karyawan 86,90 persen. Pada tahun 2022 retensi karyawan sempat
mengalami peningkatan menjadi 89,87 persen, namun kembali menurun pada tahun 2023
menjadi 88,00 persen.

2 WAWASAN - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025



e-ISSN: 963-5225-p-ISSN: 2963-5284, Hal. 01-19

Perceived
Organizational
Support (Y1)

HZV

H4 (+)

Talent
Management
(X)

Retensi Karyawan
(Y2)

H4

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Melalui manajemen sumber daya manusia di seluruh organisasi, manajemen bakat
meningkatkan tingkat retensi karyawan (Lewis & Heckman, 2006). Setiap pekerja
menginginkan posisi yang sesuai dengan kemampuan mereka. Ketika organisasi dapat
menempatkan pekerja di posisi dan domain yang sesuai dengan keterampilan dan bakat
mereka, mereka akan bersemangat untuk bekerja (Hughes, 2008). Penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati (2019) mengemukakan bahwa talent management berpengaruh positif
signifikan terhadap retensi karyawan Karyawan PD. BPR Bank Daerah Lamongan. Hipotesis
yang diajukan berdasarkan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut.

H1 : Talent management berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan.

Talent management yang efektif memungkinkan karyawan merasa menjadi bagian
yang berkontribusi penting bagi organisasi (Kontoghioghes, 2016). Cheese (2008) menyatakan
bahwa talenta adalah kemampuan yang dimiliki karyawan untuk meningkatkan kinerjanya,
sehingga menjadi faktor pendorong utama di balik kontribusi mereka terhadap kesuksesan
organisasi. Pemberian pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan kepada karyawan merupakan
bentuk dukungan yang diberikan untuk meningkatkan dan memperkuat pengetahuan dan
keahlian karyawan, sehingga karyawan merasa diperhitungkan dan dihargai oleh perusahaan.
Penelitian sebelumnya mengemukakan hubungan positif secara langsung antara talent
management dan perceived organizational support (Gupta, 2019). Hipotesis yang diajukan
berdasarkan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut.

H2 : Talent management berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived organizational
support.

Perceived Organizational Support (POS) memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap retensi karyawan (Darmika dan Sriathi, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Putra
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dan Rahyuda (2016) menyimpulkan bahwa perceived organizational support merujuk pada
persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi menghargai dan peduli terhadap
kontribusi mereka. Wijayanti dan Harlina (2015) menyatakan retensi karyawan berhasil karena
karyawan mendapatkan dukungan dari organisasi dalam bentuk penghargaan atas kontribusi
yang karyawan berikan. Hipotesis yang diajukan berdasarkan penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut.

H3: Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi
karyawan.

Tingkat retensi karyawan dalam perusahaan dan faktor manajemen bakat dapat
dimediasi oleh dukungan organisasi yang dirasakan (POS) (Hassan et al., 2022). Pemberian
pelatihan untuk meningkatkan bakat dan kemampuan yang dimiliki karyawan juga dianggap
sebagai suatu bentuk dukungan yang diberikan oleh organisasi untuk meningkatkan semangat
kerja dan retensi karyawan itu sendiri terhadap perusahaan. Penelitian Dwi (2021) menyatakan
bahwa ketika organisasi memberikan perhatian dan dukungan berupa pelatihan untuk
manajemen karir, karyawan cenderung memilih untuk tetap bekerja di organisasi tersebut.
Hipotesis yang diajukan berdasarkan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut.

H4 : Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi

pengaruh talent management terhadap retensi karyawan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini tergolong ke dalam
penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas yaitu
variabel talent management, satu variabel mediasi yaitu variabel perceived organizational
support terhadap variabel terikat yaitu retensi karyawan. Lokasi penelitian terletak di Montigo
Resort Seminyak beralamat di Jalan Petitenget, Seminyak, Kecamatan Kuta Utara, Kerobokan
Kelod, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Penelitian dilakukan dilokasi ini karena
ditemukannya masalah yang terkait dengan retensi karyawan.

Populasi karyawan Montigo Resort Seminyak berjumlah 73 orang. Sampel pada
penelitian ini menggunakan seluruh populasi karyawan yaitu 73 karyawan dengan metode
penentuan sampel yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling dengan metode
sampel jenuh.

Data yang didapatkan pada proses pengambilan data di lapangan akan dianalisis dengan
statistik deskriptif serta statistik inferensial. Statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi

karakteristik responden, sedangkan statistik inferensial berupa path analysis yang diertasi Uji

4 WAWASAN - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025



e-ISSN: 963-5225-p-ISSN: 2963-5284, Hal. 01-19

Sobel yang digunakan untuk menguji hipotesis. Kuesioner dan wawancara merupakan metode
yang digunakan untuk memperoleh data. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji asumsi

klasik, teknik analisis jalur, uji sobel serta uji VAF.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
No. Variabel Item Korelasi Item Keterangan
Pernyataan Total
1.  Retensi Karyawan (Y2) Y21 0,863 Valid
Y22 0,864 Valid
Y23 0,904 Valid
2. Perceived Organizational Y11 0,851 Valid
Support (Y1) Yio 0,845 Valid
Yi3 0,845 Valid
Y14 0,863 Valid
Y15 0,653 Valid
Yi6 0,655 Valid
Y17 0,858 Valid
Yis 0,828 Valid
Y19 0,865 Valid
Y110 0,840 Valid
3. Talent Management (X) X1 0,901 Valid
X2 0,866 Valid
X3 0,918 Valid
X4 0,828 Valid
Xs 0,915 Valid
X 0,867 Valid

Sumber: (data diolah), 2024.

Hasil uji pada Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien korelasi semua alat penelitian yang
digunakan untuk menilai talent management, perceived organizational support, dan variabel
retensi karyawan. Dengan semua item pernyataan memperoleh skor lebih dari 0,30. Hal ini

berarti dapat digunakan karena dapat dianggap valid.
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Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Retensi Karyawan (Y2) 0,847 Reliabel
2 Perceived Organizational Support 0,941 Reliabel
3 (T\;i()ent Management (X) 0,940 Reliabel

Sumber: (data diolah), 2024.

Hasil uji pada Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60
untuk ketiga variabel yaitu talent management, perceived organizational support dan retensi

karyawan, Hal ini berarti dapat digunakan karena dapat dianggap reliabel.

Hasil analisis Data
Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Struktural 1

Unstandardized Residual
N 73
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,200
Sumber: Data primer diolah,

Hasil uji Tabel 4 menunjukkan model persamaan regresi berdistribusi normal
yang terlihat pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari nilai

alpha 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Struktural 2
Unstandardized Residual
N 73
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,192

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil uji Tabel 5 menunjukkan model persamaan regresi berdistribusi normal
yang terlihat pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,192 yang lebih besar dari nilai
alpha 0,05.
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2) Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas Struktural 2

Variabel Tolerance VIF
Talent management (X) 0,581 1,721
Perceived organizational support (M) 0,581 1,721

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil uji Tabel 6 menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas pada model
persamaan regresi karena nilai toleransi dan VIF variabel talent management dan
variabel perceived organizational support lebih besar dari 0,10 dan kurang dari 10.

3) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur 1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5,989 1,884 3,179 0,002
Talent management -0,077 0,081 -0,111 -0,941 0,350

Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel talent management mempunyai nilai
signifikan sebesar 0,350. Angka tersebut lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap residual absolut. Sehingga
model yang dikembangkan bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktural 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
2 (Constant) 1,641 0,474 3,463 0,001
Talent management -0,019 0,023 -0,125  -0,809 0,421
Perceived organizational -0,008 0,015 -0,079  -0,514 0,609

support
Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil uji Tabel 8 menunjukan nilai signifikansi dari variabel talent management
sebesar 0,421, variabel talent management sebesar 0,609. Karena hasilnya lebih dari
0,05, maka residual absolut tidak terpengaruh oleh variabel independen. Oleh karena

itu, tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas dalam model yang dikembangkan.
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Tabel 9. Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktural 1

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,145 3,175 4,769 0,000
Talent management 0,982 0,137 0,647 7,154 0,000
R12 10,419
F statistic : 51,178
Sig.F  :0,000

Sumber: (Data primer diolah), 2024

Persamaan struktur berdasarkan hasil path analysis persamaan regresi 1 seperti yang

ditunjukan pada Tabel 9 adalah sebagai berikut:
Y= le +e1
Y1=0,647X

Nilai B1 adalah sejumlah 0,647 memiliki talent management berpengaruh positif

terhadap perceived organizational support, Hal ini menunjukkan bahwa akan terjadi

peningkatan sebesar 0,647 dalam kesan dukungan organisasi jika variabel manajemen bakat

meningkat. Dengan nilai determinasi total (R square) sebesar 0,419, besarnya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen menunjukkan bahwa perbedaan dalam

manajemen bakat menyumbang 41,9 persen dari variasi dalam persepsi dukungan organisasi,

dengan faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model untuk 58,1 persen sisanya.

Tabel 10. Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktural 2

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,910 0,797 1,142 0,257
Talent management 0,211 0,039 0,446 5371 0,000
Perceived 0,152 0,026 0,488 5,873 0,000
organizational
support
R22 0,719
F statistic : 89,625
Sig. F  :0,000

Sumber: Data primer diolah, 2024
Didapatkan persamaan struktural sebagai berikut:

Y2 =P2X+B3Y1+e2
Y, =0,446X + 0,488Y1
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Simpulan yang didapat dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

Nilai B2 sejumlah 0,446 berarti talent management memiliki pengaruh positif terhadap
retensi karyawan, jika variabel talent management meningkat maka retensi karyawan
meningkat sebanyak 0,446. Nilai 3 sejumlah 0,488 berarti perceived organizational support
mempunyai pengaruh positif terhadap retensi karyawan, hal ini memiliki arti apabila variabel
perceived organizational support meningkat maka variabel retensi karyawan akan meningkat
sebesar 0,488. Variasi dalam talent management dan perceived organizational support
mencakup 71,9 persen variasi dalam retensi karyawan, dengan faktor-faktor lain di luar model
menjelaskan 28,1 persen sisanya. Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R square)
sebesar 0,7109.

1) Bentuk diagram koefisien jalur
a. Pengaruh langsung (direct effect)
Pengaruh langsung adalah ketika suatu variabel memengaruhi variabel lain tanpa ada
variabel lain yang memediasi.
1. Pengaruh variabel talent management (X) terhadap perceived organizational support
(Ya):
X —>Y.1=0,647
2. Pengaruh variabel talent management (X) terhadap retensi karyawan (Y2):
X — Y2=0,446
3. Pengaruh variabel perceived organizational support (Y1) terhadap retensi karyawan
(Y2):
Y1 — Y2=0,488
b. Pengaruh tidak langsung (indirect effect)
Pengaruh tidak langsung adalah ketika terdapat variabel lain yang menjadi
pemediasi hubungan antara kedua variabel.
Pengaruh variabel talent management (X) terhadap perceived organizational
support (Y1) dengan retensi karyawan (Y2) sebagai variabel perantara:
X — Y1 —> Y2=(0,647) x (0,488)
= 0,315
c. Pengaruh total (total effect)
Pengaruh total dihitung dengan cara menambahkan pengaruh langsung talent
management pada retensi karyawan, lalu mengalikan pengaruh langsung talent

management pada perceived organizational support dengan pengaruh langsung



Peran Perceived Organizational Support dalam Memediasi Pengaruh Talent Management terhadap Retensi
Karyawan di Montigo Resort Seminyak Bali

perceived organizational support pada retensi karyawan. Pengaruh total dari variabel
X terhadap Y2 melalui Y1 maka didapatkan rumus sebagai berikut:
Total effect = 0,446 + (0,647 x 0,488)
=0,761
2) Menguiji nilai koefisien determinasi (R?) dan variabel error (e)
Model struktural 1 dan 2 dapat digunakan sebagai dasar penyusunan model diagram
jalur akhir. Nilai standar error ditentukan sebagai berikut sebelum model diagram jalur akhir

disusun.
Pei = VI-Ri?
Pe; =+1-R12= /1-0,419 = ,/ 0,581 =0,762

Pe; = V1-R22= ,/1-0,719 =,/0,281 =0,530
Hasil error (Pe1) maupun error (Pe2) masing-masing adalah 0,762 dan 0,530. Koefisien
determinasi total berdasarkan analisis e; dan e, adalah sebagai berikut:
R?m = 1 (Pe1)? (Pe2)?
= 1-(0,762)?(0,530)?
1-0,580 x 0,280
1-0,162
0,838

Determinasi total memiliki nilai sebesar 0,838 berarti bahwa 83,8 persen variabel

retensi karyawan dipengaruhi oleh variabel talent management dan perceived organizational
support, sisanya sebanyak 16,2 persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung serta pengaruh total antar
variabel berdasarkan perhitungan mengenai persamaan struktur, perhitungan error dan
determinasi total serta pengaruh variabel dijelaskan pada Tabel 4.14.

Tabel 11. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total Talent Management (X),

Perceived Organizational Support (Y1), dan Retensi Karyawan (Y2)

Pengaruh Tidak Langsung Melalui

Pengaruh Pengaruh . o Pengaruh
Variabel Langsung Perceived (3:??2'126::';2? | Support Total
X - Y1 0,647 - 0,647
Y1 — Y2 0,488 - 0,488
X —>Y2 0,446 0,315 0,761

Sumber: Data primer diolah, 2024
Nilai pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel pada setiap persamaan
struktural dengan menggunakan teknik analisis jalur dirangkum dalam Tabel 11. Nilai-nilai

pada Tabel 11 akan dijelaskan dengan cara berikut.
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1) Pengaruh talent management terhadap perceived organizational support
Nilai koefisien jalur pengaruh langsung talent management terhadap perceived
organizational support sebesar 0,647, hasil tersebut menunjukan bahwa secara
langsung talent management bepengaruh positif terhadap perceived organizational
support

2) Pengaruh perceived organizational support terhadap retensi karyawan
Nilai koefisien jalur pengaruh langsung perceived organizational support terhadap
retensi karyawan sebesar 0,488, hasil tersebut menunjukan bahwa secara langsung
perceived organizational support bepengaruh positif terhadap retensi karyawan

3) Pengaruh talent management terhadap retensi karyawan
Nilai koefisien jalur pengaruh langsung talent management terhadap retensi karyawan
sebesar 0,446, hasil tersebut menunjukan bahwa secara langsung talent management
bepengaruh positif terhadap retensi karyawan

4) Peran perceived organizational support dalam memediasi pengaruh talent management
terhadap retensi karyawan
Nilai koefisien jalur pengaruh tidak langung perceived organizational support dalam
memediasi pengaruh talent management terhadap perceived organizational support
sebesar 0,315, hasil tersebut menunjukan bahwa talent management berpengaruh tidak

langsung terhadap retensi karyawan melalui perceived organizational support.

Hasil Uji Sobel

1)

2)

3)

Rumusan hipotesis

Ho : Perceived organizational support tidak memediasi pengaruh talent management
terhadap retensi karyawan

Hs . Perceived organizational support memediasi pengaruh talent management
terhadap retensi karyawan

Kriteria pengujian

Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jika Z hitung < 1,96 maka HO diterima, berarti perceived organizational support

merupakan variabel mediasi.

Jika Z hitung > 1,96 maka HO ditolak, berarti perceived organizational support bukan

merupakan variabel mediasi.

Penghitungan variabel mediasi menggunakan statistik uji.

Rumus uji sobel dapat dihitung sebagai berikut:
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72 ab
\/bzsa2+a25b2+sazsb2
Keterangan:
a =0,982
Sa =0,137
b =0,152
sy =0,026
7 0,982.0,152
/0,15220,1372 + 0,98220,0262 + 0,13720,0262
_ 0,149
0,033
Z=4515

Hasil uji sobel menunjukan bahwa nilai Z hitung sebesar 4,515 > 1,96, yang artinya
perceived organizational support merupakan variabel yang memediasi pengaruh talent
management terhadap retensi karyawan Montigo Resort Seminyak atau dengan kata lain talent
management berpengaruh secara tidak langsung terhadap retensi karyawan melalui perceived

organizational support. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil Uji VAF

Pengujian hipotesis mediasi melalui metode VAF. Metode ini menjadi pengukur
sebesar apa variabel pemediasi dapat menyerap pengaruh langsung yang tadinya signifikan
dari model tanpa pemediasi, menghitung Variance Accounted For (VAF) dengan rumus:

Pengaruh tidak lansung

VAF =
Pengaruh langsung + Pengaruh tidak langsung
(0,647 x 0,488)
VAF =
(0,446 + 0,647 x 0,488)
=0,315/0,761

= 0,413 atau 41,3 persen.

VAF memiliki nilai (41,3 persen) yang lebih dari 20 persen, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat efek mediasi. Dengan demikian, maka hipotesis yang menyatakan bahwa
perceived organizational support memediasi pengaruh talent management terhadap retensi
karyawan diterima. Maka dapat disumpulkan perceived organizational support sebagai

pemediasi parsial (partial mediation)
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Pembahasan Pengaruh Setiap Variabel Penelitian
Pengaruh Talent Management Terhadap Retensi Karyawan Pada Montigo Resort
Seminyak

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa retensi karyawan dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh talent management. Maka dapat diambil simpulan bahwa
semakin baik talent management maka akan meningkatkan retensi karyawan pada Montigo
Resort Seminyak, sehingga hipotesis pertama di terima. Pada variabel talent management
pernyataan perusahaan melaksanakan proses penilaian seleksi karyawan yang sesuai bakat
karyawan memiliki nilai rata — rata tertinggi, hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
Montigo Resort Seminyak telah melaksanakan proses penilaian seleksi karyawan yang sesuai
bakat karyawan, maka hal tersebut akan membuat perusahaan dapat memperoleh karyawan
sesuai dengan bakat yang dibutuhkan dan nantinya dengan bakat yang dimiliki, sehingga
karyawan akan dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan bakat yang dimiliki dan nantinya
akan merasa betah bekerja di Montigo Resort Seminyak. Menurut Tusang dan Tajuddin (2015),
talent management adalah proses untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan
untuk menempatkan dirinya di posisi penting untuk pemimpin masa depan perusahaan dan
untuk mendukung kompetensi inti perusahaan. Talent management juga dapat diartikan
sebagai sebuah konsep mulai dari bagaimana merencanakan, mendapatkan, mengembangkan

dan mempertahankan bakat karyawan dalam organisasi.

Pengaruh Talent Management Terhadap Perceived Organizational Support Pada Montigo
Resort Seminyak

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa perceived organizational
support yang dirasakan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh talent management.
Maka dapat diambil simpulan bahwa semakin baik talent management maka akan
meningkatkan perceived organizational support pada Montigo Resort Seminyak, sehingga
hipotesis kedua di terima. Pada variabel talent management pernyataan perusahaan
melaksanakan proses penilaian seleksi karyawan yang sesuai bakat karyawan memiliki nilai
rata — rata paling tinggi, hasil tersebut akan memungkinkan Montigo Resort Seminyak
memperoleh karyawan dengan bakat sesuai yang dibutuhkan perusahaan, sehingga dengan
bakat yang dimiliki karyawan akan mampu memberikan kontribusi yang baik untuk
perusahaan, sehingga perusahaan juga akan dapat memberikan penghargaan sesuai kontribusi
karyawan untuk perusahaan. Menurut Frank et al. (2004), talenta menunjukkan kemampuan

untuk belajar dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan masalah baru. Sedangkan
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menurut Cheese (2008), talent adalah kumpulan pengetahuan, pengalaman, keahlian, dan

tingkah laku yang dimiliki dan dibawa oleh seseorang ke tempat kerjanya..

Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Retensi Karyawan Pada Montigo
Resort Seminyak

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa retensi karyawan dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh perceived organizational support. Maka dapat diambil
simpulan bahwa semakin baik perceived organizational support maka akan meningkatkan
retensi karyawan pada Montigo Resort Seminyak, sehingga hipotesis ketiga di terima. Pada
variabel perceived organizational support pernyataan perusahaan memberikan keamanan
untuk saya dalam bekerja memiliki nilai rata — rata paling tinggi, hasil penelitian tersebut
memiliki arti bahwa Montigo Resort Seminyak telah memberikan kemanan yang memadai
terhadap karyawan, sehingga hal tersebut akan membuat karyawan merasa aman dalam bekerja

dan akan membuat karyawan merasa betah bekerja di Montigo Resort Seminyak.

Perceived Organizational Support Memediasi Pengaruh Talent Management Terhadap
Retensi Karyawan Pada Montigo Resort Seminyak

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukan bahwa perceived organizational
support mampu memediasi pengaruh talent management terhadap retensi karyawan dengan
kata lain talent management berpengaruh secara tidak langsung terhadap retensi karyawan
melalui perceived organizational support, sehingga hipotesis keempat di terima. Dengan
adanya talent management yang baik maka akan meningkatkan perceived organizational
support, sehingga nantinya akan meningkatkan retensi karyawan Montigo Resort Seminyak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dockel et al. (2006),
Dwi (2021) dan Hassan et al. (2022) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa perceived
organizational support mampu memediasi pengaruh talent management terhadap retensi

karyawan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Simpulan yang didapat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa talent management memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap retensi karyawan, artinya semakin baik talent management maka
akan meningkatkan retensi karyawan Montigo Resort Seminyak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa talent management memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perceived organizational support, artinya semakin baik talent
management maka akan meningkatkan perceived organizational support Montigo
Resort Seminyak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived organizational support memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan, artinya semakin baik
perceived organizational support maka akan meningkatkan retensi karyawan Montigo
Resort Seminyak.

Perceived organizational support mampu memediasi pengaruh talent management
terhadap retensi karyawan, artinya semakin baik talent management maka akan dapat
meningkatkan perceived organizational support, dimana nantinya juga akan

meningkatkan retensi karyawan.

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut.

1)

2)

Pada variabel retensi karyawan, sebagian besar karyawan merasa perusahaan sudah
menyediaan peluang Kkarir yang setara bagi setiap karyawan. Namun beberapa
karyawan masih memiliki kesan ketidakadilan dalam kesempatan pengembangan karier
dan berpotensi menurunkan retensi karyawan dan meningkatkan kemungkinan mereka
mencari peluang di tempat lain. Menurut hasil tersebut maka diharapkan pihak Montigo
Resort Seminyak lebih meningkatkan program karir yang adil dan jelas untuk
karyawan.

Pada variabel perceived organizational support, sebagian besar karyawan merasa
perusahaan sudah menghargai kontribusi yang diberikan oleh para karyawan. Namun
beberapa karyawan masih merasa tidak dihargai, yang pada akhirnya dapat menurunkan

retensi karyawan. Menurut hasil tersebut maka diharapkan pihak Montigo Resort
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Seminyak lebih menghargai kontribusi karyawan, dengan memberikan kompensasi
sesuai dengan kontribusi karyawan dan memberikan promosi jabatan kepada karyawan
yang berprestasi.

3) Pada variabel talent management, sebagian besar karyawan merasa perusahaan sudah
menghargai bakat yang dimiliki dengan memberikan imbalan yang sesuai. Namun
beberapa karyawan masih merasa tidak dihargai, yang terlihat pada ketidakpuasan
terhadap kompensasi atau penghargaan yang mereka terima tidak sebanding dengan
keterampilan, pengalaman, dan kontribusi yang mereka berikan. Jika perusahaan tidak
memberikan penghargaan yang sesuai terhadap bakat dan kinerja karyawan, hal ini
dapat menurunkan tingkat retensi karyawan. Menurut hasil tersebut maka diharapkan
pihak Montigo Resort Seminyak lebih meningkatkan penempatan pekerjaan sesuai
dengan bakat karyawan, dan memberikan insentif yang sesuai.

4) Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan dan untuk memperkuat
hasil dari penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pengaruh variabel talent
management terhadap retensi karyawan memalui perceived organizational support

sebagai variabel mediasi.
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